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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan buah terong lalap 

hijau (Solanum melongena L.) untuk menurunkan kadar glukosa sehingga dapat 

berpotensi sebagai antidiabetes secara in vitro dengan metode nelson somogyi. 

Ekstraksi sampel menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 96%. 

Ekstrak etanol buah terong lalap hijau diuji skrining fitokimia. Uji potensi 

antidiabetes dilakukan dengan mengukur penurunan kadar glukosa menggunakan 

pereaksi nelson dan diukur absorbansinya menggunakan Spektrofotometer UV-

Vis pada operating time menit ke-25 dan panjang gelombang maksimal 746 nm. 

Hasil penelitian menunjukkan ekstrak etanol buah terong lalap hijau (Solanum 

melongena L.) mengandung flavonoid, alkaloid, tanin, saponin dan fenol.  Ekstrak 

etanol buah terong lalap hijau berpotensi sebagai antidiabetes karena pada 

konsentrasi 5, 20, 15, 20, dan 25 ppm dapat menurunkan kadar glukosa dengan 

rata-rata nilai EC50 sebesar 23,438 ppm dan nilai KV sebesar 0,373%.  

Kata kunci : Antidiabetes,  EC50, Nelson somogyi, Terong lalap hijau  (Solanum  

         melongena L.) 

 

 



 

 

 
 

ABSTRACT 

This study aims to determine the ability of green eggplant (Solanum 

melongena L.) to reduce glucose levels so that it can be potential as an in vitro 

antidiabetic using the Nelson somogyi method. Sample extraction using 

maceration method with 96% ethanol solvent. The ethanol extract of green 

eggplant fruit was tested by phytochemical screening. The antidiabetic potential 

test was carried out by measuring the decrease in glucose levels using Nelson's 

reagent and the absorbance was measured using a UV-Vis Spectrophotometer at 

the 25th minute operating time and a maximum wavelength of 746 nm. The 

results showed that the ethanol extract of green eggplant (Solanum melongena L.) 

contained flavonoids, alkaloids, tannins, saponins and phenols. The ethanol 

extract of green eggplant fruit has the potential to be antidiabetic because at 

concentrations of 5, 20, 15, 20, and 25 ppm it can reduce glucose levels with an 

average EC50 value of 23.438 ppm and a KV value of 0.373%. 

Key words : Antidiabetic, green eggplant (Solanum melongena L.), EC50, Nelson  

         somogyi 

 



1 

 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Orang yang mempunyai riwayat penyakit kronis (ko-morbid) memiliki 

risiko lebih besar untuk terinfeksi dan dengan komplikasi yang lebih buruk 

dari penyakit COVID-19. Riwayat penyakit kronis yang dimaksud antara lain 

adalah hipertensi, diabetes melitus, penyakit kardiovaskuler, dan penyakit paru 

kronis. Untuk diabetes, merupakan komorbiditas kedua yang banyak 

ditemukan, sekitar 8% kasus, setelah hipertensi, dan dengan angka kematian 

tiga kali lipat dibandingkan penderita secara umum. Diabetesi yang berusia 

lebih tua, kadar gula darah tidak terkontrol, dan adanya komplikasi diabetes 

dikaitkan dengan prognosis COVID-19 yang buruk (PB PERKENI, 2020). 

Diabetes melitus adalah penyakit kronis yang disebabkan oleh 

ketidakmampuan tubuh untuk memproduksi hormon insulin atau karena 

penggunaan yang tidak efektif dari produksi insulin. Diabetes Mellitus 

ditandai dengan adanya peningkatan glukosa darah atau hiperglikemia. Jika 

pasien diabetes mengalami hiperglikemia, produksi sitokin proinflamasi akan 

berkurang sehingga menginduksi kerusakan fungsi sistem imun pasien, baik 

sistem imun bawaan maupun adaptif. Sindrom metabolik juga merusak fungsi 

makrofag dan limfosit yang turut membuat sistem imun melemah. Untuk itu 

menjaga respons imun host tetap seimbang menjadi pengobatan terbaik dalam 

mengeliminasi COVID-19 bagi masyarakat. Penting bagi pasien diabetes 
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untuk mengontrol kadar glukosanya agar terhindar dari hiperglikemia 

(Parapasan dan Artasya, 2020).  

Obat antidiabetes oral banyak memberikan efek samping yang tidak 

diinginkan, maka memanfatkan berbagai tanaman baik buah maupun sayuran 

dapat dijadikan sebagai alternatif untuk mengontrol kadar gula pada penderita 

diabetes mellitus yang relatif aman. 

Terong lalap hijau (Solanum melongena L.) merupakan satu diantara 

verietas terong di Indonesia. Terong varietas kenari atau yang  dikenal  terong  

lalap memiliki nilai ekonomis yang tinggi karena dapat dimakan langsung 

ataupun diolah. Selain dimanfaatkan sebagai sayuran, terong juga 

dimanfaatkan sebagai obat gatal-gatal pada kulit, sakit perut dan tekanan darah 

tinggi (Samadi, 2001). Terong lalap hijau menunjukkan adanya kandungan 

senyawa kimia seperti Alkaloid, Flavonaid, Tanin, Saponin dan Glikosida 

(Arman Harefa, 2019). 

Berdasarkan penelitian Yuliani Setiawati (2018) menunjukkan bahwa 

ekstrak etanol buah terong ungu terbukti dapat menurunkan kadar glukosa 

darah pada dosis 57,5 mg/kg, 115 mg/kg, 230 mg/kg BB tikus. Selain itu juga 

ekstrak etanol buah terong ungu dapat menurunkan presentase nekrosis sel-sel 

endokrin pulau Langerhans pada pankreas tikus yang diinduksi aloksan. 

Penurunan kadar gulosa darah disebabkan oleh adanya senyawa bioaktif 

(flavonoid, saponin, dan tanin) yang dapat mencegah terjadinya oksidasi pada 

sel β pankreas sehingga kerusakan dapat diminimalkan.  

Menurut  Fadhilaturrahmi S  (2016),  ekstrak  etanol  terong lalap ungu  
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mengandung senyawa kimia steroid, alkaloid, flavonoid, glikosida, saponin, 

dan tanin. Terong lalap ungu memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat 

dengan nilai IC50 yang diperoleh sebesar 40,68 ppm. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan Yayang Okta, Purwanti, dan Dasuki (2017) bahwa kadar 

flavonoid total yang terkandung dalam terong gelatik atau terong lalap hijau 

lebih besar dibandingkan terong ungu dimana hasil total flavonoid yang 

masing-masing sebesar 0,202 % untuk terong gelatik dan 0,112 % untuk 

terong ungu. 

Melihat aktivitas antidiabetes pada kulit dan buah terong ungu, dan 

juga kandungan flavonoid dari terong lalap hijau diduga memiliki potensi 

untuk menurunkan kadar gula darah, maka dilakukan penelitian mengenai 

potensi buah terong lalap hijau sebagai antidiabetes secara in vitro dengan 

metode Somogyi Nelson. Hasil dari penelitian Al-kayyis dan Susanti (2016) 

menunjukkan bahwa metode Somogyi-Nelson lebih disarankan digunakan 

untuk menganalisa gula pereduksi lebih baik dibanding dengan metode 

Anthrone-Sulfat. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah ekstrak etanol buah terong lalap hijau memiliki potensi sebagai 

antidiabetes ? 

2. Berapa nilai EC50 dari ekstrak etanol buah terong lalap hijau dalam 

menurunkan kadar glukosa ? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui potensi ekstrak buah terung hijau sebagai antidiiabetes. 

2. Untuk mengetahui nilai EC50 dari ekstrak etanol buah terong lalap hijau 

dalam menurunkan kadar glukosa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi mengenai aktivitas ekstrak buah terung hijau 

sebagai antidiabetes dan penggunaan sayur sebagai alternatif pengobatan 

diabetes melitus terutama dalam mengeliminasi COVID-19. 

2. Menambah informasi di bidang ilmu pengetahuan terutama di bidang 

farmasi untuk pengembangan penelitian tanaman berkhasiat obat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian deskriptif, 

karena dalam penelitian dilakukan uji potensi antidiabetes pada ekstrak etanol 

terong lalap hijau dengan pereaksi nelson somogyi. Bersifat deskriptif karena 

data yang diperoleh dipaparkan sebagai hasil. 

  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Kimia Kualitatif, Kuantitatif, 

Instrumental dan Laboratorium Obat Tradisional Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Nasional. 

2. Waktu 

Waktu yang digunakan untuk penelitian yaitu mulai 23 Desember 

2020 sampai selesai dilakukan penelitian yaitu tanggal 9 Februari 2021. 

 

C. Instrument Penelitian 

1. Alat  

Spektrofotometri UV-Vis (Shimadzu UV mini-1240), kuvet Hellma 

Analytic type No 100.600 QG Light parh lotum, rotary evaporator (IKA 

rotary evaporator RV 10 auto V), neraca analitik (Ohaus Pioneer dengan 
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sensitivitas 0,0001 g dan minimal penimbangan 0,1000 g), alat-alat gelas 

seperti beaker glass, labu ukur dan tabung reaksi (pyrex), oven (Memmert 

Un 55), blender (Miyako), Ayakan no. 60, waterbath listrik (Memmert 

WNB 14 Ring), pipet ukur (IWAKI), push ball. selain itu digunakan pula 

alat-alat penunjang yang lazim digunakan dalam analisis spektrofotometri. 

2. Bahan 

a. Bahan Sampel  

Buah terong lalap hijau (Solanum melongena L.) 

b. Bahan Kimia 

Etanol 96 %, Pereaksi Nelson A dan B (merck), Reagen 

Arsenomolibdat (merck), Glukosa p.a, Reagen Mayer, Bouchardat, 

Dragendrof, Sebuk Mg, HCl Pekat, Alkohol, Larutan Gelatin, HCl 2N, 

NaCl 10%, FeCl3 5%, Asam Sulfat Pekat, CH3COOH glasial, Aquadest 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah buah dari 

tanaman terong hijau (Solanum melongena L.) yang diperoleh dari Pasar 

Harjodaksino Jalan Yos Sudarso, Danukusuman, Surakarta. 

 

2. Sampel  

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah buah terong 

hijau yang diambil secara puposive sampling yaitu dipilih buah yang 

masih segar dan yang berwarna hijau dengan corak putih.  
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E. Besar Sampel 

Buah terong lalap hijau digunakan sebanyak 3 kg untuk dibuat menjadi 

simplisia dan digunakan sebanyak 200,0 gram serbuk simplisia buah terong 

hijau lalap (SolanumMelongena L.).  

 

F. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel yang dikendalikan 

1. Suhu rotary evaporator dan di waterbath listrik saat pemekatan ekstrak. 

2. Lama waktu pendiaman sesuai operating time 

3. Metode Nelson. 

   

G. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah variabel yang sengaja diubah-

ubah untuk dipelajari pengaruhnya terhadap variabel tergantung. Variabel 

bebas dalam penelitian adalah konsentrasi sampel terong lalap hijau segar. 

2. Variabel kendali merupakan variabel yang mempengaruhi variabel 

tergantung sehingga ditetapkan kualifikasinya agar hasil yang diperoleh 

tidak tersebar dan diulangi oleh peneliti lain secara tepat. Variabel kendali 

dalam penelitian ini adalah kondisi percobaan dan alat percobaan. 

3. Variabel tergantung merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas dan variabel kendali. 

Variabel tergantung dalam penelitian ini adalah potensi penurunan kadar 

gula darah dari sampel yang diukur berdasarkan nilai EC50. 
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H. Alur Penelitian 

1. Bagan 

 

  
Buah terong lalap hijau 

Simplisia buah terong lalap hijau 

 

Serbuk simplisia buah terong lalap hijau 

Maserasi 200,0 g serbuk simplisia buah terong lalap 

hijau dengan etanol 96 % (1 : 7,5) selama 3 hari 

Filtrat 1 

Filtrat 2 

Residu 

Maserasi kembali dengan etanol 96 % (1 : 2,5) 

selama 2 hari 

Residu rotary evaporator suhu 50˚C selama 3 jam 

Uji Fitokimia 

Negatif Positif 

Uji Potensi Antidiabetes 

Ekstrak Etanol Buah 

Terong Lalap Hijau 

 

Analisis data dan 

Kesimpulan 

 

Gambar 3. Bagan alur penelitian 

Analisis Hasil Rendemen 

Ekstrak 

Pekatkan dengan waterbath listrik suhu 50˚C 
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2. Cara Kerja 

2.1.    Preparasi Sampel 

a. Pembuatan Simplisia 

Buah terong hijau yang diperoleh disortasi basah,  

kemudian dicuci dengan air bersih menggunakan air mengalir 

atau bak bertingkat dan ditiriskan, hal ini bertujuan untuk 

menghilangkan kotoran yang melekat pada buah terong hijau. 

buah terong hijau yang sudah dibersihkan kemudian Perajangan 

dilakukan untuk mempercepat proses pengeringan. Lalu 

dikeringkan dengan menggunakan oven pada suhu 50°C hingga 

kering (apabila diremas rapuh). Pengeringan tersebut bertujuan 

untuk mengurangi kadar air sehingga mencegah terjadinya 

pembusukan oleh mikroorganisme yaitu bakteri, setelah itu 

bahan yang telah dikeringkan kemudian diserbuk dengan 

menggunakan   blender  lalu  serbuk   kemudian   diayak  dengan 

ayakan nomer mesh 60 (Veronika, 2020).  

b. Pembuatan Ekstrak 

Serbuk simplisia terong hijau ditimbang sebanyak 

sebanyak 300,0 gram. Maserasi dilakukan dengan pelarut etanol 

96% sebanyak (1:7,5) selama 3 hari dengan pengadukan setiap 

hari. Saring hingga diperoleh filtrat pertama. Residu yang 

didapat dilakukan penyarian kembali dengan cara yang sama 

selama 2 hari menggunakan pelarut baru (etanol 96%) sebanyak 
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(1:2,5) sehingga didapat filtrat kedua. Filtrat pertama dan kedua 

dicampur menjadi satu (Anggraini dan Damayanti, 2019). 

Pekatkan dengan rotary evaporator suhu 50°C selama ± 1,5 jam  

dan diuapkan diatas waterbaht listrik pada suhu 50°C hingga 

diperoleh ekstrak kental (Manongko dkk., 2020). Hitung hasil 

rendemen yang diperoleh.  

2.2.    Uji Fitokimia 

a. Identifikasi Flavonoid 

Ekstrak etanol buah terong hijau 0,5 g dimasukkan ke 

dalam tabung reaksi, kemudian ditambahkan 0,1 g serbuk Mg, 

dan 1 ml HCl pekat. Reaksi positif ditunjukkan dengan 

terbentuknya warna merah atau kuning atau jingga pada amil 

alkohol (Setiawati, 2018). 

b. Identifikasi Saponin 

Sampel ditimbang sebanyak  0,5  g  dan  dimasukkan   ke 

dalam tabung reaksi, lalu ditambahkan 10 ml air panas, 

didinginkan kemudian dikocok kuat-kuat selama 10 detik. Jika 

terbentuk busa setinggi 1 sampai 10 cm yang stabil tidak kurang 

dari 10 menit dan tidak hilang dengan penambahan 1 tetes asam 

klorida 2N menunjukkan adanya saponin (Setiawati, 2018). 

c. Identifikasi Alkaloid 

Sampel ditimbang sebanyak 0,5 g, ditambahkan 1 ml 

asam klorida 2 N dan 9 ml air suling, dipanaskan diatas 
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penangas air selama 2 menit, didinginkan dan disaring. Diambil 

3 tabung reaksi, lalu ke dalam masing-masing tabung reaksi 

dimasukkan 0,5 ml filtrat.  

Pada tabung I: ditambahkan 2 tetes pereaksi Mayer, akan 

terbentuk endapan menggumpal berwarna putih atau kuning.  

Pada tabung II: ditambahkan 2 tetes pereaksi Dragendorff, akan 

terbentuk endapan berwarna coklat atau jingga kecoklatan.  

Pada tabung III: ditambahkan 2 tetes pereaksi Bourchardat, akan 

terbentuk endapan berwarna coklat sampai kehitaman.  

   Alkaloida dinyatakan positif jika terjadi endapan atau 

kekeruhan paling sedikit dua atau tiga dari percobaan di atas 

(Setiawati, 2018). 

d. Identifikasi Tanin 

Diambil sampel sebanyak 1 ml ekstrak, ditambahkan 

dengan larutan gelatin  dan  NaCl 10 % sebanyak 5,0 ml.  Reaksi 

positif ditujukkan apabila terbentuk endapan kekuningan 

(Ekalinus dkk., 2015)  

e. Identifikasi Triterpenoid  

Sebanyak 2 ml ekstrak ditambahkan CH3COOH 

sebanyak 10 tetes dan 1 tetes asam sulfat pekat dan dikocok 

perlahan dan dibiarkan selama beberapa menit. Reaksi posotif 

ditunjukkan dengan buih yang terbentuknya warna merah atau 

ungu (Setiawati, 2018). 
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f. Identifikasi Fenol 

Sebanyak 1 ml ekstrak ditambakan 2 tetes larutan FeCl3 

5 %. Reaksi positif ditunjukkan dengan terbentuknya warna 

hijau atau hijau biru (Manongko dkk., 2020) 

2.3.    Uji Potensi Antidiabetes 

a. Pembuatan Larutan Glukosa 

a.) Pembuatan Larutan Baku Induk Glukosa 1000 ppm 

Glukosa ditimbang secara seksama p.a. sebanyak 

100,0 mg dilarutkan dalam 100,0 mL akuades sehingga 

didapatkan konsentrasi 1000 ppm.   

b.) Pembuatan Larutan Baku Kerja Glukosa 100 ppm 

Larutan baku standar glukosa 1000 ppm dipipet 

sebanyak 5,0 mL, dimasukkan ke dalam labu takar 50 mL 

kemudian ditambahkan akuades sampai tanda batas dan 

dihomogenkan. 

b. Pembuatan Larutan Blangko 

Larutan blangko dibuat dengan cara Reagen Nelson 

dipipet 1,0 ml dimasukkan ke dalam tabung reaksi, kemudian 

dipanaskan di atas air mendidih selama 10 menit. Larutan 

didinginkan selama 5 menit lalu dipindahkan ke dalam labu ukur 

5,0 mL, ditambahkan 1,0 mL reagen arsenomolibdat ke dalam 

labu lalu diencerkan dengan aquadest sampai batas, dikocok 

(Anggraini dan Damayanti, 2019). 
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c. Penentuan Panjang  Operating  Time (OT)  Larutan  Glukosa  

20 ppm 

Penentuan operating time dilakukan dengan cara larutan 

baku kerja glukosa 100 ppm dipipet sebanyak 1,0 mL kemudian 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Ditambahkan 1,0 mL 

reagen Nelson dan ditutup dengan kapas, kemudian dipanaskan 

di atas air mendidih selama 10 menit. Larutan didinginkan 

selama 5 menit selanjutnya dipindahkan ke dalam labu ukur 5,0 

mL, kemudian ditambahkan 1,0 mL reagen arsenomolibdat ke 

dalam labu tersebut lalu diencerkan dengan aquadest sampai 

batas, dikocok.  

Serapan diukur pada panjang gelombang maksimum 

teoritis 745 nm selama 40 menit dengan interval per menit, 

sehingga didapat waktu optimum yang diperoleh (Anggraini dan 

Damayanti, 2019). 

d. Penentuan Panjang Gelombang Maksimal Larutan Glukosa 

20 ppm 

Penentuan panjang gelombang maksimal dilakukan 

dengan cara larutan baku kerja glukosa p.a 100 ppm dipipet 

sebanyak 1,0 mL kemudian dimasukkan ke dalam tabung reaksi. 

Ditambahkan 1,0 mL reagen Nelson dan ditutup dengan kapas, 

kemudian dipanaskan di atas air mendidih selama 10 menit. 

Larutan didinginkan selama 5 menit lalu dipindahkan ke dalam 

labu ukur 5,0 mL secara kuantitatif, kemudian ditambahkan 1,0 
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mL reagen arsenomolibdat ke dalam labu tersebut lalu 

diencerkan dengan aquadest sampai batas, dikocok. Scanning 

panjang gelombang maksimum dengan operating time yang 

diperoleh (stabil). Dibaca dengan spektrofotometer UV-Vis pada 

panjang gelombang 700-780 nm (Anggraini dan Damayanti, 

2019).     

e. Pengukuran Kontrol Positif Glukosa 20 ppm 

Larutan baku kerja glukosa 100 ppm dipipet sebanyak 

1,0 mL dari kemudian ditambahkan 1,0 mL reagen Nelson dan 

ditutup dengan kapas, kemudian dipanaskan di atas air mendidih 

selama 10 menit. Larutan didinginkan selama 5 menit lalu 

dipindahkan ke dalam labu ukur 5,0 mL secara kuantitatif, 

kemudian ditambahkan 1,0 mL reagen arsenomolibdat ke dalam 

labu tersebut lalu diencerkan dengan aquadest sampai batas, 

dikocok. Didiamkan selama hasil opeating time yang 

didapatkan. Hasil dibaca dengan spektrofotometer UV-Vis pada 

panjang gelombang maksimal (Anggraini dan Damayanti, 2019).   

f. Pembuatan Larutan Sampel Ekstrak Etanol Buah Terong 

Lalap Hijau 

a.) Pembuatan Larutan Sampel Induk Ekstrak Etanol Buah 

Terong Lalap Hijau 1000 ppm 

Ekstrak etanol buah teronglalap hijau ditimbang 

secara  seksama sebanyak  100,0 mg  dan  ditambah aquades 

pada labu ukur 100,0 ml hingga tanda batas. 
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b.) Pembuatan Larutan Sampel Baku Kerja Ekstrak Etanol 

Buah Terong Lalap Hijau 100 ppm 

Larutan baku induk 1000 ppm dipipet sebanyak 5,0 

mL dan ditambah aquades pada labu ukur 50,0 ml hingga 

tanda batas.  

g. Uji Potensi Antidiabetes Ekstrak Etanol Buah Terong Lalap 

Hijau 

Uji antidiabetes dilakukan dengan mengetahui penurunan 

kadar glukosa setelah adanya perlakuan. Ekstrak etanol buah 

terong lalap hijau dibuat seri konsentrasi 5, 10, 15, 20, dan 25 

ppm. Dengan cara larutan baku sampel 100 ppm dipipet 0,25 

mL; 0,5 mL; 0,75 mL 1,0 mL; dan 1,25 mL dimasukkan 

kedalam tabung reaksi, masing-masing ditambahkan 1,0 mL 

baku glukosa dari konsentrasi 100 ppm, kemudian ditambahkan 

1,0 mL reagen Nelson dan ditutup dengan kapas, kemudian 

dipanaskan di atas air mendidih selama 10 menit. Larutan 

didinginkan selama 5 menit lalu dipindahkan ke dalam labu ukur 

5,0 mL secara kuantitatif, kemudian ditambahkan 1,0 mL reagen 

arsenomolibdat ke dalam labu tersebut lalu diencerkan dengan 

aquadest sampai batas, dikocok dan didiamkan selama hasil 

opeating time yang didapatkan. Hasil dibaca dengan 

spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang maksimal, 

pengujian   masing-masing  konsentrasi  sampel  dilakukan 

sebanyak 3 kali (Wardatun dkk., 2016). 
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I. Analisis Data Penelitian 

a. % Penurunan Kadar Glukosa 

Absorbansi yang diperoleh dari pengukuran sampel ekstrak etanol 

buah terong hijau dengan larutan kontrol positif untuk mengetahui persen 

penurunan kadar glukosa. Nilai absorban kemudian dimasukkan ke dalam 

regresi linier deret baku untuk mengetahui kadar glukosa. Selanjutnya 

dihitung persentase penurunan kadar glukosa. Semakin besar % penurunan 

kadar glukosa maka semakin besar pula potensi penurunan kadar glukosa 

(Anggraini dan Damayanti, 2019). 

Rumus % Penurunan Kadar Glukosa : 

Absorbansi kontrol positif glukosa - Absorbansi Glukosa sisa

Absorbansi kontrol positif glukosa
 × 100 % 

b. EC50 (Efficience Concentration) 

Nilai   EC50  yaitu   suatu   nilai   yang   menggambarkan  besarnya  

konsentrasi larutan uji yang menghasilkan 50 % efek maksimal antara 

konsentrasi larutan uji dengan % penurunan kadar glukosa. Semakin kecil 

nilai EC50 maka senyawa uji tersebut memiliki efektifitas semakin tinggi 

sebagai penurun kadar glukosa. EC50 Dihitung dari kurva regresi linier 

antara sampel uji dengan % penurunan kadar glukosa (Anggraini dan 

Damayanti, 2019), yaitu : 

Y = b X + a 

Keterangan : 

Y = % penurunan kadar glukosa 
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X = konsentrasi Sampel 

a = Intercep 

b = Harga kemiringan kurva 

Persamaan linier yang dihasilkan digunakan untuk mencari nilai 

EC50. EC50 merupakan konsentrasi yang diperoleh pada saat % inhibisi 

sebesar 50 dari persamaan Y = b X + a. Pada Saat % inhibisi = 50, maka 

untuk mendapat nilai EC50 yaitu dengan persamaan : 

50 = b X + a 

Harga X adalah EC50 dengan satuan ppm. 

 

c. Presisi (% Koefisien Variasi) 

Presisi dilihat dari nilai Koefisien Variasi, untuk menunjukkan 

seberapa dekat suatu hasil pemeriksaan bila dilakukan berulang dengan 

sampel yang sama. Semakin kecil nilai % KV maka data yang diperoleh 

semakin baik. nilai % KV dinyatakan baik apabila kurang dari 2 % 

(Anggraini dan Damayanti, 2019). % Koefisien Variasi dinyatakan dengan 

persamaan : 

% KV = 
SD

X
 × 100 % 

Keterangan : 

% KV = Koefisien Variasi 

SD  = Standar Devisiasi 

X  = Rata-rata 

 



53 

 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Ekstrak etanol terong lalap hijau (Solanum melongena L.) memiliki 

potensi sebagai antidiabetes karena mampu menurunkan kadar glukosa.  

2. Ekstrak etanol terong lalap hijau (Solanum melongena L.) dengan nilai 

EC50 sebesar 23,438 ppm (KV sebesar 0,373 %). 

 

B. Saran 

Dalam penelitian ini menggunakan metode nelson somogyi untuk 

melakukan uji aktivitas penurunan kadar glukosa, oleh karena ini peneliti 

menyarankan  untuk  melakukan uji aktivitas penurunan kadar glukosa secara 

in vivo. 
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